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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

DENGAN PENGUNGKAPAN DIRI PADA REMAJA 
 

Abstrak 
 

Pengungkapan diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan individu, 

terutama dalam melakukan suatu kegiatan seperti berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial dengan pengungkapan diri pada remaja. 

Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara intensitas penggunaan media 

sosial dengan pengungkapan diri pada remaja. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa dan siswi SMA dan SMK sederajat di Wonogiri, dengan sampel 100 

orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik quota sampling. 

Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product moment. Berdasarkan 

hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi rxy 0,611 dan sig = 0,000 (p ≤ 

0,01) artinya ada hubungan positif yang siginifikan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan pengungkapan diri pada remaja. Sumbangan efektifitas (SE) 

intensitas penggunaan media sosial dengan pengungkapan diri sebesar 37,3 %. 

Intensitas penggunaan media sosial tergolong rendah dan pengungkapan diri 

tergolong sedang. 
 

Kata kunci : Media sosial, Pengungkapan diri, Remaja 
 

Abstract 
 

Self disclosure an important for lives of individual, especially in doing activity 

such as interact an communicate with others. The purpose of this research is to 

know the relationship between the intensity of use social media with the self 

disclosure to adolescents. The hypothesis proposed that there is a significant 

relation between intensity of use social media with self disclosure to adolescents. 

Population in this research is students senior high school in Wonogiri, amounted 

to 100 people. Quota sampling technique was used in this research. Data analysis 

in this research was used product moment analysis. Based on result of data 

analysis for hypothesis obtained coefficient correlation rxy value of 0,611 sig = 

0,000 (p ≤ 0,01), it means there is a significant positive relation between the level 

intensity of use social media between self disclosure to adolescent. The effective 

contribution (SE) intensity of use social media between self disclosure to 

adolescent is 37,3 %. The level intensity of use sosial media is low and the level 

self disclosure to adolescent is average. 
 

Keywords : Social media, Self disclosure, Adolescent.  

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pengungkapan diri atau disebut dengan self disclosure adalah mengungkapkan 

aspek intim dari diri sendiri kepada orang lain (Myers, 2012). Dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi, pengungkapan diri adalah suatu hal yang penting karena 
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merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk bisa bersosialisasi 

dengan orang lain di lingkungannya (Yuniar & Nurwidawati, 2013).  

Pengungkapan diri bisa dilakukan oleh siapa saja, mulai dari anak-anak, 

remaja, sampai orang tua. Salah satu manfaat pengungkapan diri yaitu dapat 

meningkatkan keamanan psikologis dalam berinteraksi (Wood, 2013), maksudnya 

ketika seseorang melakukan pengungkapan diri maka orang tersebut akan dapat 

memahami perbedaan pendapat, dan juga dapat menyampaikan pendapat tanpa 

membuat orang lain tersinggung atau marah. Disisi lain pengungkapan diri juga 

menimbulkan resiko, salah satu nya seperti kemungkinan ditolak orang lain 

(Wood, 2013).  

Resiko seperti ditolak orang lain seperti dialami Yuni yang melakukan 

pengungkapan diri di media sosial tentang kekesalan dirinya ditilang polisi karena 

tidak mengenakan helm saat berkendara, akibatnya ia harus berurusan dengan 

polisi terkaitan dengan ungkapan diri nya di media sosial. Resiko yang serupa 

dialami oleh salah seorang mahasiswi strata 2 salah satu universitas di 

Yogyakarta, harus berurusan dengan polisi karena luapan kemarahannya di media 

sosial, yang membuat warga Yogyakarta marah (Isnaeni, 2017). 

Pengungkapan diri yang baik dapat dilakukan dengan mengacu pada teori 

Johari window, dalam teori Johari window terdapat area terbuka atau area publik, 

yang berarti informasi tentang diri kita dapat diketahui dan di beritahukan kepada 

orang lain, misalnya seperti nama, tinggi badan, alamat rumah, hobi, cita-cita dan 

sebagainya yang bersifat umum (Wood, 2013). Selain itu ada informasi, yang 

seharusnya di simpan untuk diri sendiri dan tidak diberitahukan kepada orang lain, 

dalam hal ini disebut dengan area tersembunyi (Wood, 2013). Misalnya seseorang 

tidak memberitahukan jumlah kekayaan yang dimiliki, karena bisa saja orang lain 

mempunyai maksud dan tujuan tidak baik terhadap dirinya, sehingga dapat 

membahayakan dirinya. 

Ketika mengungkapkan diri, biasanya seseorang akan memilih orang yang 

dapat dipercaya agar tidak mengalami penolakan, karena bisa saja lawan bicara 

orang tersebut merasa tidak senang atau tidak nyaman dengan apa yang 

diungkapkan (Wood, 2013). Pengungkapan diri dapat dilakukan secara tradisonal, 
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pengungkapan diri secara tradisional seperti berbicara dengan orang-perorangan 

(Lin, Utz, & Sonja, 2017), namun pengungkapan diri secara tradisional hanya 

terbatas pada satu atau beberapa orang saja yang kemungkinan ada pada saat 

seseorang menceritakan tentang dirinya  

Di era zaman yang serba instan dan cepat ini, kecanggihan teknologi 

seperti adanya media sosial yang telah memfasilitasi manusia sebagai makhluk 

sosial untuk berkomunikasi meskipun tidak saling bertemu atau bertatap muka 

secara langsung. Berdasarkan hasil survei Global Web Index pada 2016, diketahui 

bahwa rata-rata orang menghabiskan waktu 2 jam setiap hari untuk membuka 

media sosial. Berdasarkan survei yang diselenggarakan oleh Retrevo diketahui 

bahwa 11% peserta penelitian mengaku bahwa tidak bisa menahan diri membuka 

media sosial setiap dua jam. Melihat kebiasaan orang yang tidak bisa terlepas dari 

gadget, bukanlah suatu hal yang mengejutkan jika seseorang tidak bisa menahan 

diri untuk tidak membuka media sosial (Wisnubarata, 2018). 

Menggunakan media sosial bukanlah suatu hal yang salah, karena melalui 

media sosial orang bisa saling berkomunikasi, meskipun berada ditempat yang 

jauh. Liliweri (2015) mendefenisikan pengungkapan diri adalah cara seseorang 

untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan yang bermanfaat bagi 

pengembangan dan komunikasi yang efektif. Akan tetapi seseorang terkadang 

kurang memikirkan akibat dari konten yang diunggah di media sosial sehingga 

tidak jarang menimbulkan permasalahan. 

  Media sosial adalah medium internet yang memungkinkan pengguna 

merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual 

(Nasrullah, 2015). Lembaga riset Qmee yang didirikan pada 2012, melakukan 

sebuah riset tentang hal apa yang terjadi selama 60 detik di media sosial, hasilnya 

menunjukkan bahwa ada 67 ribu unggahan foto di akun instagram, 433 ribu teks 

(tweet) pada akun twitter, dan 293 status terbaru (updates) melalui facebook 

(Nasrullah, 2015). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa dalam waktu 60 

detik telah menunjukan banyak pembaharuan di media sosial, dapat disimpulkan 

bahwa pengguna media sosial cukup intensif dalam menggunakan media sosial.  
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Penelitian yang berjudul “keamanan penggunaan media digital pada anak 

dan remaja di Indonesia” yang diselenggarakan oleh PBB untuk anak-anak, 

UNICEF, kementrian komunikasi dan informatika serta Universitas Hardvard AS, 

dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa 98% responden mengetahui internet dan 

79,5% adalah pengguna internet dan diketahui bahwa pengguna internet di 

indonesia adalah anak-anak dan remaja yang diprediksi mencapai 30 juta (Panji, 

2014). Jika dilihat dari hasil penelitian bahwa pengguna internet didominasi oleh 

remaja menjadi suatu hal yang dapat di maklumi, karena pada masa remaja 

merupakan masa dimana seseorang mulai mencari tentang identitas mereka, dan 

memiliki keinginan untuk bisa diterima di lingkungan mereka.  

Menurut havighurst (Putro, 2017) remaja memiliki tugas perkembangan 

salah satu nya yaitu mengembangkan keterampilan intelektual dalam hidup 

bermasyarakat. Untuk dapat diterima dilingkungan masyarakat terutama 

dilingkungan teman sebaya nya remaja harus mampu menyesuaikan diri dengan 

teman-temannya. Penyesuaian diri bisa dilakukan dengan berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan teman sebaya nya, baik itu didalam dunia nyata maupun 

didunia maya melalui media sosial. 

Namun pada kenyataannya remaja lebih senang berkomunikasi dan 

berinteraksi melalui media sosial. Misalnya saja tidak jarang untuk ditemui, ketika 

sekelompok remaja sedang berkumpul dengan teman-teman sebayanya mereka 

lebih asyik dengan gadget nya ketimbang memulai obrolan dengan orang yang 

ada disekitarnya. Padahal berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung juga 

merupakan hal yang penting, karena dapat menciptakan hubungan yang lebih 

akrab. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

pengungkapan diri pada remaja, dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan pengungkapan diri 

pada remaja. 
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2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel bebas yaitu 

intensitas penggunaan media sosial (X) dan variabel tergantung yaitu 

pengungkapan diri (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMA N 1 

Girimarto dan SMK Gajah Mungkur Sidoharjo. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah quota sampling yaitu  peneliti menentukan besarnya jumlah 

responden yang digunakan untuk sampel dalam penelitian sampai jumlah yang 

ditentukan tercapai (Darmadi, 2013). Pengumpulan data menggunakan skala 

intensitas penggunaan media sosial yang disusun oleh peneliti, berdasarkan aspek-

aspek dari teori Ajzen (Ardari, 2016) dan Pramudawardani (2016) dengan jumlah 

aitem yaitu 34 aitem favorable dan 9 aitem unfavorable dengan hasil validitas ≥ 

0,667 dan hasil reliabilitas 0,775. Sedangkan skala pengungkapan diri yang 

disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari teori Altman dan Taylor 

(Rhosyidah, 2015) dan Devito (Ni’matillah, 2015) dengan jumlah aitem 53 yaitu 

34 aitem favorable dan 19 aitem unfavorable dengan hasil validitas ≥ 0,667 dan 

hasil reliabilitas 0,818. Teknik analisis menggunakan analisis product moment. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis product moment dengan program SPSS for windows versi 16 

diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0,611 dengan signifikansi p= 0,000 (p<0,01). 

Dapat diartikan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan pengungkapan diri pada remaja. Semakin 

intensif remaja menggunakan media sosial maka semakin terbuka untuk 

mengungkapkan diri, sebaliknya semakin tidak intensif remaja menggunakan 

media sosial maka semakin tertutup untuk mengungkapkan diri. Maka dalam 

peneltian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

diterima. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Yuniar & Nurwidawati, 2013) membuktikan bahwa siswa-siswi yang termasuk 

usia remaja awal cukup intensif dalam mengakses facebook serta melakukan 

pengungkapan diri. Pengungkapan diri bukan hanya untuk mengurangi 
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permasalahan yang sering dialami pada masa remaja tetapi juga untuk 

menunjukkan keberadaan atau eksistensi dirinya (Yuniar & Nurwidawati, 2013).  

 Media sosial juga dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa remaja 

memiliki peran sosial dengan teman sebaya nya. Dalam berinteraksi sosial dengan 

teman sebaya tidak menutup kemungkinan remaja terkadang mengalami suatu 

permasalahan dengan teman sebaya nya, karena hal itu remaja dapat dengan 

mudah mengekspresikan atau mengungkapkan dirinya di media sosial. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2015) tentang self disclosure pada 

media sosial menyatakan bahwa, tujuan seseorang mengungkapkan diri untuk 

menambah pertemanan, sebagai sarana komunikasi dan bahkan sebagai tempat 

curhat. Berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mailoor, Senduk 

dan Londa, (2017) diketahui bahwa seseorang mengungkapkan informasi pribadi 

tentang diri sendiri seperti tentang hubungan interpersonal, perasaan, emosi dan 

lain sebagainya berarti orang tersebut sedang melakukan pengungkapan diri.  

 Menurut Pamuncak (2011) salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan diri adalah hubungan interpersonal, yang bertujuan untuk 

menunjukkan suatu pergerakan hubungan menjadi lebih akrab anatara satu 

individu dengan individu yang lain. Hubungan interpersonal dapat terjalin dengan 

berkomunikasi dengan orang secara langsung maupun berkomunikasi melalui 

media sosial. 

 Melalui media sosial seseorang dapat membagikan apapun informasi 

pribadi tentang dirinya, karena media sosial adalah milik publik maka siapapun 

bisa memberikan tanggapan atau komentar terhadap apa yang dibagikan di media 

sosial, terlebih jika sesama pengguna media sosial memiliki kesamaan topik 

pembicaraan maka pengguna media sosial bisa lebih terbuka dengan orang yang 

memiliki kesamaan topik pembicaraan tersebut. 

 Dari hasil kategorisasi diketahui bahwa variabel intensitas penggunaan 

media sosial memiliki Rerata Empirik (RE) sebesar 63,03, dan Rerata Hipotetik 

(RH) sebesar 72,5. Subjek dalam penelitian ini termasuk dalam kategori rendah. 

Dapat diartikan remaja kurang intensif menggunakan media sosial. Variabel 

pengungkapan diri memiliki Rerata Empirik (RE) sebesar 88,49 dan Rerata 
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Hipotetik (RH) sebesar 97,5, pengungkapan diri subjek dalam penelitian ini 

tergolong sedang, yang dapat diartikan bahwa subjek dalam penelitian ini cukup 

mampu melakukan pengungkapan diri. 

 Sumbangan efektif intensitas penggunaan media sosial dengan 

pengungkapan diri adalah sebesar 37,3%, masih terdapat 62,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain selain intensitas penggunaan media sosial yang mempengaruhi 

pengungkapan diri yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut Pamuncak 

(2011) faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri adalah keadaan emosional, 

hubungan interpersonal, kepentingan pribadi, agama, jenis kelamin, perasaan, 

masalah, pikiran, pekerjaan, sekolah dan prestasi. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan penggungkapan diri pada remaja. Sehingga intensitas 

penggunaan media sosial memiliki hubungan dengan pengungkapan diri pada 

remaja. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan pengungkapan 

diri pada remaja. Sumbangan efektifitas intensitas penggunaan media sosial 

sebesar 37,3% ditunjukan dengan koefisien determinasi 0,611, dengan tingkat 

intensitas penggunaan media sosial yang tergolong rendah, yang berarti subjek 

dalam penelitian ini tidak terlalu intensif menggunakan media sosial. Kemudian 

pengungkapan diri yang dilakukan oleh subjek dalam penelitian ini tergolong 

sedang, yang berarti subjek mampu dalam hal melakukan pengungkapan diri. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengajukan beberapa saran untuk 

remaja agar lebih mengikuti perkembangan media sosial, karena media sosial juga 

diperlukan sebagai sarana untuk berkomunikasi, selain itu media sosial juga bisa 

dijadikan sebagai sarana edukasi seperti diskusi dalam sebuah grup yang 

membahas tentang tugas-tugas sekolah, selain itu dapat digunakan untuk 

membagikan materi pelajaran atau saling berbagi ilmu pengetahuan. 
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Bagi pengguna media sosial, untuk dapat menggunakan media sosial 

dengan bijak, dapat memilih apa saja informasi pribadi yang dapat dibagikan di 

media sosial dan informasi apa saja yang sebaiknya hanya disimpan untuk diri 

sendiri. 

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang 

pengungkapan diri dapat memperluas penelitian, karena masih terdapat 62,7% 

faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan diri seperti kepribadian, jenis 

kelamin, lingkungan masyarakat dan lain sebagainya. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan melakukan wawancara kepada subjek penelitian yang memiliki nilai 

ekstrim untuk mendapatkan data penelitian secara mendalam. 
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